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Abstrak  

 

Kota Denpasar merupakan salah satu bagian wilayah Provinsi Bali dimana 

pembangunan khususnya pembangunan konstruksi gedung perkembangannya 

cukup pesat. Secara umum industri konstruksi adalah industri yang menduduki 

tempat tertinggi ditinjau dari tingkat terjadinya kecelakaan kerja (Dipohusodo, 

1996). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kecelakaan 

tenaga kerja, hubungan kelompok faktor sistem manajemen, perbuatan berbahaya, 

dan kondisi berbahaya dengan kecelakaan tenaga kerja, mengetahui kelompok 

faktor yang memberikan  pengaruh terbesar terhadap kecelakaan tenaga kerja pada 

proyek konstruksi di Kota Denpasar. Data yang diperlukan meliputi data primer dan 

data sekunder. Metode yang digunakan dalam analisis adalah analisis regresi ganda, 

analisis korelasi ganda, dan sumbangan relatif. Dari hasil analisis diperoleh bahwa 

tingkat kecelakaan tenaga kerja di Kota Denpasar adalah sedang,  sedangkan 

hubungan kelompok faktor yang mempengaruhi kecelakaan tenaga kerja terhadap 

kecelakaan tenaga kerja pada proyek konstruksi adalah kuat dan 39,473% 

kecelakaan tenaga kerja pada proyek konstruksi ditentukan oleh 3 kelompok faktor 

yang mempengaruhi kecelakaan tenaga kerja tersebut dengan penyebab kecelakaan 

kelompok faktor yang paling dominan dalah kelompok faktor kondisi berbahaya, 

diikuti oleh sistem menejemen, dan perbuatan berbahaya. 

 

Kata kunci: Kecelakaan tenaga kerja, kondisi berbahaya, perbuatan berbahaya, 

manajemen 
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Abstract 

 

he city of Denpasar is a part of the province of Bali where development, especially 

building construction, is progressing quite rapidly. In general, the construction 

industry is the industry that occupies the highest place in terms of the rate of 

occurrence of work accidents (Dipohusodo, 1996). This research was conducted 

with the aim of knowing the level of labor accidents, the relationship between group 

management system factors, dangerous acts, and dangerous conditions with labor 

accidents, knowing the group of factors that have the greatest influence on labor 

accidents in construction projects in Denpasar City. The data required includes 

primary data and secondary data. The method used in the analysis is multiple 

regression analysis, multiple correlation analysis, and relative contribution. From 

the results of the analysis it was found that the level of labor accidents in Denpasar 

City was moderate, while the relationship between the group of factors influencing 

labor accidents to labor accidents in construction projects was strong and 39.473% 

of labor accidents in construction projects were determined by 3 groups of factors 

influencing accidents the workers with the most dominant cause of accidents in the 

factor group are the hazardous conditions factor group, followed by the 

management system, and dangerous acts. 

Keywords: Labor accidents, hazardous conditions, dangerous acts, management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia adalah Negara berkembang yang sedang giat melaksanakan 

pembangunan insfrasruktur penunjang disegala bidang. Salah satu pembangunan 

insfrastruktur yang banyak dilakukan adalah pembangunan di konstruksi, baik itu di 

jalan raya, Gedung dan Bangunan Lainnya. Bidang konstruksi merupakan 

penyumbang terbanyak angka kecelakaan kerja fatal baik di seluruh dunia 

khususnya di negara berkembang termasuk Indonesia. Angka kecelakaan konstruksi 

yang terjadi di Indonesia adalah 123.041 kasus di tahun 2017 dan 173,105 kasus di 

tahun 2018 dengan total biaya senilai Rp. 1.2 Triliun [1]. 

Penyebab teradinya kecelakaan kerja pada umumnya kecelakaan kerja di 

akibatkan karena 2 faktor utama, yaitu manusia dan lingkungan. Faktor manusia 

meliputi kurang atau minimnya kemampuan serta keterampilan, konsentrasi, 

bekerja tanpa menggunakan alat keselamatan, sifat pekerja serta pengambilan 

keputusan yang tidak tepat. Ketidaktahuan serta minimnya pengetahuan pekerja 

dalam menguasai bidang kerja akan membahayakan peralatan serta pekerja itu 

sendiri. Tidak hanya itu, tentunya pekerjaan menuntut konsentrasi yang 

tinggi,sehingga area kerja mesti nyaman[2]. 

Peraturan Perundang-undangan K3 menjadi alat kerja yang sangat penting 

bagi para ahli K3 yang berguna untuk menerapkan K3 dan berikut peraturan 

perundang-undangan K3. Undang-undang K3 (Keselmatan dan Kesehatan Kerja) 

yaitu Undang-undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja [3], Undang- 

undang yang mengatur tentang keselamatan kerja dalam segala tempat kerja, salah 

satunya proyek konstruksi gedung.. 

Dalam setiap pelaksanaan proyek konstruksi tentunya semua pihak yang 

terlibat didalamnya berharap tidak terjadi kecelakaan kerja ( zero acc ident). 

sehingga keberhasilan proyek dapat tercapai selain dari segi waktu, mutu dan 

biaya.Salah satunya upaya yang dilakukan oleh perusahaan jasa kosntruksi untuk 

meminimalisisr angka kecelakaan adalah melaksanakan sistem manajemen 
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keselamatan dan kesehatan kerja (Smk3) konstruksi. Penyedia jasa konstruksi harus 

menyediakan biaya untuk keperluan K3 yang diambil dari total proyek meskipun 

biaya tersebut masuk kategori biaya umum dan tidak spesifik tercantum dalam 

kontrak [2]. 

Hal ini sesuai dengan amanat SE Menteri PUPR No 11 Tahun 2019 yang 

mengatur tentang petunjuk teknis biaya penyelenggaraan sistem manajemen 

keselamatan konstruksi penelitian tentang analisis biaya keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) pada proyek konstruksi juga menghasilkan biaya K3 yang diperkukan 

sebesar 1.85% dari nilai kontrak [2]. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan konstruksi Gedung bertingkat di 

Bali, maka peran pengendalian resiko kecelakaan kerja dirasakan menjadi semakin 

penting. Tetapi pada kenyataannya penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) secara umum masih sering diabaikan. Hal ini ditunjukan 

dengan masih tingginya angka kecelakaan kerja yang terjadi di Bali proyek 

konstruksi memiliki sifat yang khas antara lain tempat kerjanya diruang terbuka 

yang dipengaruhi cuaca, jangka waktu pekerjaan terbatas,menggunakan pekerja 

yang belum terlatih menggunakan peralatan kerja yang membahayakan 

keselamatan dan kesehatan kerja dan pekerjaan banyak mengeluarkan tenaga. 

Untuk mencegah kecelakaan kerja maka diperlukan Sistem Manajemen 

keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang mengatur dan dapat menjadi acuan  

bagi konsultan, kontraktor dan pekerja konstruksi.[2] 

SMK3 merupakan bagian yang tidak terpisah dari sistem perlindungan 

tenaga kerja dan bagi pekerjaan jasa konstruksi dapat meminimalis dan 

menghindarkan diri dari resiko kerugian moral ataupun material, kehilangan jam 

kerja ataupun keselamatan manusia dan lingkungan sekitarnya yang nantinya dapat 

menunjang peningkatan kinerja yang sangat efektif dan efisien dalam proses 

pembangunan. [2] 

 

Kenapa bisa memilih studi kasus pada proyek pembangunan gedung 

pelayanan pendidikan poltekes denpasar karenaProyek Pembangunan konstruksi 

Gedung merupakan salah satu proyek konstruksi yang memiliki resiko kecelakaan 
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kerja yang sangat tinggi. Salah satunya penyebabnya penggunaan alat berat yang 

memerlukan keahlian untuk menggunakannya dengan baik dan benar. Oleh sebab 

itu perlu diadakan penelitian tentang evaluasi penerapan SMK3 pada proyek 

tersebut sehingga kecelakaan kerja bisa dapat dikurangi atau ditekan sekecil-

kecilnya. Manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan sengan 

sebaik-baiknya diharapkan akan memberi lingkungan aman dan tenang saat 

bekerja, sehingga sangat membantu dalam meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja. [2] 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka di dapat rumusan masalah pada 

penelitiian ini adalah sebagi berikut: 

1. Bagaimana kategori tingkat SMKK untuk menekan risiko K3 ? 

 

2. Berapakah rencana biaya penerapan SMKK untuk menekan risiko 

K3 pada proyek Gedung Pendidikan Politeknik Kesehatan 

Denpasar? 

3. Bagaimana kategori tingkat risiko SMKK pada proyek Gedung 

Pendidikan Politeknik Kesehatan Denpasar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitiian ini berdasarkan rumusan masalah diatas 

adalah atara lain: 

1. Dapat mengetahui kategori tingkat SMKK dan dapat mengetahui penerapan 

Sistem Manajemen Kesehatan  pada proyek Gedung Pendidikan Politeknik 

Kesehatan Denpasar. 

2. Dapat mengetahui besarnya biaya K3 yang diperlukan untuk 

pembangunan proyek Gedung Pendidikan Politeknik Kesehatan 

Denpasar. 
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3. Dapat mengetahui tingkat risiko SMKK pada proyek Gedung 

Pendidikan Politeknik Kesehatan Denpasar 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan mampu memberikan manfaat seperti: 

1. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis ditujukan untuk dosen, mahasiswa dan peneliti 

selanjutnya sebagai bahan pembelajaran serta pengembangan ilmu 

pengetahuan. Sehingga manfaat akademis yang diperoleh adalah sebagai 

berikut : 

a) Dapat memberikan pengetahuan tentang pentingnya penerapan 

SMK3 pada proyek Gedung dan menganalisis biaya K3. 

b) Dapat memeberikan pengetahuan tentang dampak yang terjadi bagi 

pekerja apabila tidak menerapkan SMK3 pada proyek Gedung dan 

analisis SMK3. 

c) Dapat memberikan pemahaman kepada Pembaca mengenai solusi 

yang ditawarkan sebagai upayaa penerapan SMK3 konstruksi 

Gedung pada sebuah proyek dan menganalisis SMK3. 

d) Dapat digunakan sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan penerapan SMK3 dan analisis biaya K3 

konstruksi Gedung pada sebuah proyek agar dapat dikaji lebihlanjut. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis ditujukan kepada praktisi insdustri konstruksi, 

seperti pemilik proyek, konsultan, kontraktor, pekerja konstruksi,dan 

masyarakat umum. Sehingga manfaat praktis yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

a) Dapat digunakan sebagai masukan, khususnya para pekerja atau 

praktisi industry yang bergerak dalam bidang konstruksi dalam 
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memahami prinsip kerja SMK3 dan biaya K3. 

b) Dapat memeberikan peahaman kepada pemilik proyek, konsultan, 

kontraktor, pekerja konstruksi, serta masyarakat umum terkait 

pentingnya penerapan K3 konstruksi Gedung pada sebuah proyek 

guna menekan angka kecelakaan kerja. 

c) Dapat digunakan sebagai refrensi oleh masyarakat umum dalam 

penulisan proposal. 

 

1.5 Lingkup dan Batasan Masalah 

Lingkup dari penelitian ini adalaha sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Layanan 

Pendidikan Politeknik Kesehatan Denpasar dengan fokus kajian tingkat 

risiko dan biaya K3. 

2. Analisis rencana biaya K3 mengacu pada surat edaran Menteri PUPR 

No.11 th 2019 dan harga alat K3 hasil survey lapangan untuk kemudian 

di bandingkan dengan nilai kontrak. 

3. Yang digunakan sebagai dasar untuk mengukur kategori tingkat 

penerapan tentang SMK3 yaitu PERMENAKER NO.50 Th 2012 

tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kerja. Yang di mana 

setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3 di perusahaannya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

1. Penilaian Tingkat Risiko K3 Konstruksi dapat dilakukan dengan memadukan 

nilai kekerapan/frekuensi terjadinya peristiwa bahaya K3 dengan 

keparahan/kerugian/dampak kerusakan yang ditimbulkannya,dari hasil 

penelitian terdapat 25 variabel risiko dari 7 jenis kegiatan konstruksi, 

berdasarkan hasil pengukuran tingkat risiko Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada kegiatan konstruksi pembangunan gedung Pelayanan 

Pendidikan Poltekes Denpasar dapat disimpulkan bahwa dari 26 variabel 

risiko di dapatkan 2 variabel yang memiliki tingkat risiko tinggi, 3 variabel 

memilik risiko sedang,dan 20 variabel memiliki risiko ringan . 

2. Biaya K3 yang diperlukan berdasarkan harga satuan lapangan adalah 

sebesar Rp. 53,104,520.00 sedangkan biaya berdasarkan peraturan SE No. 

11/SE/M/2019 adalah Rp. 62,465,000.00.  

3.  Kategori tingkat SMKK untuk menekan tingkat risiko K3 pada proyek 

pembangunan gedung pelayanan pendidikan poltekes denpasar dominan 

rendah dimana harus tetap meminimalisir tingkat risiko 

 

 

5.2 Saran  

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait rencana anggaran biaya K3 di proyek 

pembangunan gedung yang berbeda sehingga dapat diperoleh kisaran biaya 

rencana K3 untuk proyek pembangunan gedung.  

2. Diperlukan analisis lebih lanjut untuk perbandingan antara rencana biaya K3 

dengan aktualisasinya di lapangan. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Om Swastyastu, 

 

Dengan ini, saya mohon izin kepada Bapak/Ibu/Saudara/i 

untuk membantu dalam penelitian yang saya kerjakan. Penelitian ini 

dibuat untuk tugas akhir (skripsi) sebagai syarat untuk menyelesaikan 

studi saya di program D4 Fakultas Teknik Sipil  Jurusan Manajemen 

Proyek Konstruksi Politeknik Negeri Bali dengan judul “”. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesedian 

Bapak/Ibu/saudara/i untuk meluangkan sedikit waktu untuk melengkapi 

kuesioner ini. Semua informasi yang diterima akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan akademis 

sesuai dengan peraturan pada Program Studi D4 Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Bali. 

Dengan demikian saya berharap pengisian kuesioner dijawab 

dengan sejujur-jujurnya seperti yang bapak Bapak/Ibu/Saudara/i ketahui 

tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

Atas partisipasinya dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih. 

Om Santhi Santhi Santhi Om 
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KUISIONER PENELITIAN 
EVALUASI TINGKAT IMPLEMENTASI PERMENNAKER NO. 5 TAHUN 2018 

PADA PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG PELAYANAN PENDIDIKAN POLTEKES DENPASAR 

A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Isilah data diri dengan baik dan benar pada tempat yang bertanda titik-titik. 

2. Mohon berikan jawaban dari masing-masing pilihan yang tersedia dan berikan 

tanda (√ ) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i pilih. 

3. Pilihan hendaknya subjektif mungkin, karena kuesioner ini dapat digunakan secara optimal apabila seluruh pertanyaan 

terjawab. 

4. Dan setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

Identitas Responden : 

 Nama : ……………….. 

 Usia : ……………….. 

 Jenis Kelamin : ……………….. 

 Posisi Pada Proyek : ……………….. 

 Berapa Lama Pengalaman Bekerja di Proyek : ……………….. 

 Tingkat Pendidikan : 

□ SMP □ D3 □ Lainnya… (Sebutkan) 

□ SMA □ S1 
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No Uraian Pekerjaan 

Kategori Penilaian 

Kekerapan (K) Keparahan (A) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

A Bongkar Pasang Perancah (Scaffolding)           

1 Scaffolding runtuh/roboh (menimpa pekerja)           

2 Pekerja terjatuh dari ketinggian           

 Pekerjaan Kap/Atap di Ketinggian           

1 Tangan pekerja tergores atau terjepit baja           

2 Pekerja terjatuh dari ketinggian           

3 Kerangka baja jatuh (menimpa pekerja)           

B Pekerjaan Plafond           

1 Tangan atau kaki pekerja terluka saat pemotongan besi           

2 Besi hollow jatuh (menimpa pekerja)           

3 Pekerja terjatuh dari ketinggian           

C Pemasangan Batu Bata di Ketinggian           

1 Pekerja terjatuh dari ketinggian           

2 Batu Bata terjatuh (menimpa pekerja)           
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D Plester dan Acian dinding Luar Lantai Atas           

1 Pekerja terjatuh dari ketinggian           

2 Peralatan kerja jatuh menimpa pekerja dibawah           

3 Terhirup debu semen (Gangguan pernafasan)           

E Pengecatan Dinding Luar Lantai Atas           

1 Pekerja terjatuh dari ketinggian           

2 Terhirup aroma cat           

F Pekerjaan Keramik           

1 Terkena pecahan keramik (mengenai kulit/mata)           

2 Terhirup debu keramik           

3 Tangan terkena mesin pemotong keramik           

4 Pekerja tersengat listrik           

5 Kebisingan saat memotong keramik (Gangguan pendengaran )           

G Pemasangan Instalasi Listrik/Mekanikal Elektrikal           

1 Tersengat Listrik           

2 Percikan api menimbulkan kebakaran           

3 Pekerja terjatuh dari perancah/scaffolding           

H Pekerjaan Plumbing           

1 Pekerja terjatuh dari perancah/scaffolding           

2 Terluka ketika memasang pipa           
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